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Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, dan Fee Audit terhadap 
Kualitas Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Makassar) 
 
Effect of Independence, Work Experience, and Audit Fee toward Audit 




Ratna Ayu Damayanti 
Agus Bandang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah independensi, pengalaman 
kerja, dan fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 
Publik di Makassar. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner 
yang dibagikan kepada auditor baik auditor senior maupun auditor junior di 
kantor akuntan publik. Kuesioner yang dibagikan kepada responden sebanyak 39 
dan kuesioner yang dikembalikan sebanyak 35. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Penelitian ini juga menggunakan pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis 
berupa uji statistik t. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, 
variabel independensi dan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit, sedangkan fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
Kata kunci: independensi, pengalaman kerja, fee audit, kualitas audit 
 
 
This study aims to determine whether independence, work experience, and audit 
fee affect toward audit quality of public accountant firm in Makassar.  Data used 
is primary data in form of quistionaire distribution through auditors to kinds 
auditors senior although auditors junior of public accountant firm. Quistionaire 
distributed through respondents is 39 and returned quistionaire is 35. This study 
uses quantitative approach and multiple linier regression. This study also use 
classic assumption test and hypotesis test in which t statistic test. Results of this 
study show that partially, variable of independence and work experience affect 
positive through audit quality, in other side audit fee has not affect through audit 
quality. 
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1.1 Latar Belakang 
Era globalisasi sekarang ini banyak kasus yang berkaitan dengan 
akuntansi. Skandal manipulasi akuntansi ini melibatkan beberapa perusahaan 
besar di Amerika misalnya Enron dan beberapa perusahaan besar di Indonesia 
misalnya PT.Telkom padahal perusahaan tersebut merupakan salah satu 
perusahaan yang dulunya mempunyai kualitas audit yang tinggi. Kasus ini 
melibatkan banyak pihak diantaranya auditor eksternal. Dengan adanya kasus 
ini, kepercayaan masyarakat merosot ditandai dengan turunnya harga saham 
pada perusahaan yang bersangkutan. Padahal profesi akuntan mempunyai 
peranan penting dalam menyediakan informasi keuangan yang handal bagi 
pemerintah, investor, kreditor, pemegang saham serta pihak lain yang 
berkepentingan. 
Auditor dalam melaksanakan tugasnya memerlukan kepercayaan 
terhadap kualitas jasa yang diberikan kepada klien. Kepercayaan klien dapat 
tercipta apabila auditor bertindak sesuai standar audit yang telah ditetapkan oleh 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yaitu standar umum, standar pekerjaan 
lapangan dan standar pelaporan (SPAP, SA Seksi 150). Pada standar umum itu 
mengharuskan auditor tidak berpihak dengan siapapun dan dapat menghadapi 
tekanan apapun dari klien sehingga auditor harus memiliki sikap independen 
dalam menjalankan tugasnya untuk melakukan audit. Selain itu, akuntan juga 
dapat meningkatkan kinerjanya dengan didukung oleh pengalaman kerja yang 
tinggi serta fee yang didapatkan dari pihak perusahaan yang diauditnya. 
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Independensi akuntan publik sangat diperlukan, karena dengan menjaga 
independensinya ini artinya kualitas yang diharapkan akan tercapai. Dalam 
praktik jika seorang akuntan publik menemukan kecurangan yang disengaja 
ataupun menemukan kesalahan maka ia harus melaporkan hal tersebut. Jika 
kesalahan tersebut disembunyikan itu sama halnya dengan membiarkan 
kesalahan menjadi kebenaran yang disahkan. Sebuah tindakan yang berusaha 
menyembunyikan kesalahan sangat berbahaya jika suatu saat terpublikasi ke 
publik, maka sangat memungkinkan kalau akuntan publik tersebut diberikan 
sanksi khususnya dari lembaga profesi akuntan. 
Akuntan melakukan pemeriksaan atau audit dengan tujuan utama untuk 
menentukan apakah financial statement (laporan keuangan) menyajikan secara 
wajar keadaan keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan. Pada dasarnya 
auditing merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membandingkan kondisi yang 
ada dengan kriteria atau ketentuan yang ditetapkan. Boynton, Johnson and Kell 
(2003:5) memberikan definisi auditing sebagai berikut. 
Auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta 
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan 
peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara 
asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 
serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
 
Perusahaan harus lebih kritis dalam memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) 
untuk mengaudit laporan keuangan perusahaannya. Selain digunakan oleh 
perusahaan, hasil audit juga digunakan pihak-pihak di luar perusahaan seperti 
investor, kreditor, pihak pemerintah dan sebagainya yang terkait untuk menilai 
perusahaan tersebut. Dalam hal ini, akuntan publik sebagai pihak ketiga 
berfungsi untuk menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar 
perusahaan yang berkepentingan, untuk memberikan opini tentang kewajaran 
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suatu laporan keuangan sebagai dasar dalam membuat keputusan bahwa 
laporan keuangan yang disajikan manajemen dapat dipercaya. Namun pada 
hakikatnya pihak manajer menginginkan hasil kinerja perusahaan yang 
dikelolanya terlihat baik oleh pihak yang berkepentingan. Terkait inilah, bisa saja 
terjadi kesepakatan antara pihak manajemen perusahaan dan auditor untuk 
melakukan praktik rekayasa laporan keuangan dengan menjual opini kewajaran 
dalam laporan keuangan yang diauditnya. Independensi auditor kemudian 
dipertanyakan, apakah mempengaruhi kualitas audit atau tidak. 
Pengalaman kerja juga dipandang sebagai suatu faktor penting dalam 
memprediksi kinerja auditor. Selain etika profesi yang harus dimiliki, auditor juga 
harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing. 
Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya melalui 
pengalaman dan praktik audit (SPAP, 2011). Pengalaman audit ditunjukkan 
dengan jam terbang dalam melakukan prosedur audit terkait dengan pemberian 
opini atas laporan auditnya. Pengalaman yang dimiliki auditor akan 
mempengaruhi kualitas auditnya, mereka menemukan bahwa semakin 
berpengalaman seorang auditor maka semakin dapat menghasilkan berbagai 
dugaan dengan menjelaskan temuan audit (Irawati, 2011:5).  
Pengalaman kerja dianggap sebagai faktor penting dalam memprediksi 
kinerja auditor dalam hal ini yaitu kualitas auditnya. Pengalaman auditor akan 
semakin berkembang dengan bertambahnya pengalaman audit, diskusi 
mengenai audit dengan rekan kerja, pengawasan dan review oleh akuntan 
senior, mengikuti program pelatihan dan penggunaan standar auditing. Semakin 
tinggi pengalaman seorang auditor maka semakin tinggi pula kecakapan yang 
dimilikinya untuk mendeteksi kesalahan yang ada. Namun pada kenyataannya, 
ada kasus yang tidak berdasarkan teori. Misalnya saja pada kasus PT 
4 
 
Telekomunikasi Indonesia yang melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) HS dan 
Rekan serta KAP EP dan Rekan yang terlambat melakukan penyerahan hasil 
audit ke Bapepam. Keterlambatan tersebut diakibatkan karena KAP HS 
melakukan penolakan atas izin sebagai first layer. Penolakan tersebut membuat 
KAP EP kesulitan dalam mendapatkan opini hasil keuangan sebelumnya. 
Padahal jika dilihat dari sisi pengalaman mengaudit yang dilakukan KAP tersebut 
sangat tinggi karena dalam satu tahun saja KAP tersebut mengaudit 332 
perseroan (Wasono, 2013). 
Fee audit merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi auditor untuk 
meningkatkan kualitas dalam melakukan tugasnya. Hanjani dan Rahardja (2014) 
menyimpulkan bahwa apabila fee audit lebih tinggi maka semakin baik kualitas 
audit yang dilakukan oleh auditor. Namun, ada kasus yang terjadi dimana fee 
audit tinggi tetapi kualitas audit rendah. Misalnya pada kasus Enron yang 
melibatkan auditor eksternal pada kantor akuntan publik Andersen Worldwide 
yang termasuk the big six dalam hal pendapatan dan pertumbuhan. Berikut data 
yang menunjukkan tingkat pendapatan dan pertumbuhan kantor akuntan publik 
yang termasuk dalam the big six. 
Tabel 1.1 Pendapatan dan Pertumbuhan the Big Six 
No Kantor Akuntan Pendapatan ($) Pertumbuhan 
1. Andersen Worldwide 11,3 19% 
2. Ernst and Young 9,1 17% 
3. KPMG 9,0 11% 
4. 




Deloitte Touche tohmatsu 
International 
7,4 14% 
6. Price Waterhouse 5,6 12% 
 Sumber: Tuanakotta (2007;60) 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa ada gap antara teori dengan realita 
yang terjadi. Teori mengungkapkan bahwa jika seseorang memiliki imbalan atau 
fee yang tinggi atas suatu pekerjaan maka pekerjaan tersebut akan dilakukan 
dengan menciptakan kinerja yang baik sebagaimana dijelaskan pada teori 
pengharapan. Sementara, pada kasus di atas yang melibatkan kantor akuntan 
Andersen Wortldwide yang memiliki fee audit sangat tinggi dibandingkan kantor 
akuntan yang lain dengan tingkat pertumbuhan yang juga tinggi yaitu 19% tetapi 
tidak menjamin kualitas auditnya. Apabila didasarkan dengan teori maka kantor 
akuntan Andersen akan menciptakan kualitas audit yang tinggi karena kantor 
akuntan tersebut adalah kantor akuntan yang memiliki tarif fee nomor satu dalam 
the big six.  
Mulyadi (2002:63) mengemukakan bahwa besarnya fee audit tergantung 
dari risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang 
diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang 
bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. Kompleksitas jasa yang 
dimaksud adalah kompleksitas perusahaan menyangkut banyaknya anak 
perusahaan dan jumlah karyawan. Semakin kompleks klien, semakin sulit untuk 
mengaudit dan membutuhkan waktu yang lama pula sehingga fee audit pun 
semakin tinggi.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Pratistha dan Widhiyani 
(2014) yang meneliti terkait pengaruh independensi auditor dan besaran fee audit 
terhadap kualitas proses audit dengan objek penelitian pada KAP di Bali. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa independensi auditor dan besaran fee audit 
secara simultan maupun parsial berpengaruh positif terhadap kualitas proses 
audit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Pratistha dan Widhiyani (2014) 
6 
 
yaitu penelitian ini terdapat variabel baru yakni pengalaman kerja dan objek 
penelitiannya pada KAP di Makassar. 
Uraian di atas memberikan kesimpulan bahwa independensi, pengalaman 
kerja, dan fee audit bisa menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
Independensi yang dimiliki seorang auditor sangat menentukan kinerjanya 
dimana akuntan tersebut melakukan tugasnya tanpa ada tekanan dari pihak lain. 
Pengalaman kerja auditor juga sangat menunjang kualitas audit karena ada 
pepatah mengatakan ala bisa karena terbiasa, semakin banyak pengalaman 
seorang auditor maka semakin mudah baginya untuk menghasilkan temuan dan 
menjelaskan temuan auditnya. Sedangkan dengan adanya fee audit dapat 
menjadi dorongan bagi auditor untuk meningkatkan kualitas auditnya sehingga 
KAP yang dinaunginya mendapat kepercayaan dari masyarakat luas. 
Berdasarkan uraian tersebut penulis termotivasi untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, dan Fee Audit 
terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada KAP di Makassar)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan merujuk pada penelitian 
sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit? 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit? 
3. Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit. 
3. Untuk mengetahui pengaruh fee audit terhadap kualitas audit. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Bagian kegunaan dari penelitian ini dikelompokkan dalam dua sub bagian 
yaitu: kegunaan teoretis dan kegunaan praktis. 
 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Adapun kegunaan teoritis mengenai penelitian ini yaitu sebagai berikut.  
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap ilmu 
pengetahuan khususnya auditing yang membahas pengaruh independensi, 
pengalaman kerja, dan fee audit terhadap kualitas audit. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi dan bahan diskusi berkaitan dengan masalah yang 
dibahas pada penelitian ini. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
peneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis mengenai penelitian ini adalah bagi KAP, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan masukan mengenai 
faktor independensi, pengalaman kerja, dan fee audit yang berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 2012. Adapun penelitian ini terdiri 
atas lima bab yaitu sebagai berikut. 
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Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini memuat dua hal pokok yakni deskripsi teoretis tentang variabel 
yang diteliti dan hipotesis penelitian. Tinjauan pustaka mencakup teori-
teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian dan kerangka 
pemikiran yang akan menjelaskan secara singkat permasalahan yang 
akan diteliti serta penjabaran hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, analisis 
data, dan model analisis data yang akan digunakan. 
Bab IV Hasil Penelitian 
Bab ini berisikan tentang uraian deskriptif sampel penelitian, hasil analisis 
data dan uraian mengenai hasil pengujian hipotesis serta pembahasan 
hasil penelitian. 
Bab V Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran yang nantinya dapat 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Atribusi 
Teori atribusi dikemukakan untuk mengembangkan penjelasan mengenai 
cara untuk memberikan penilaian pada seseorang. Fritz Heider dalam Suartana 
(2010:181) mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 
kombinasi antara kekuatan internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan atau usaha dan 
kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar, misalnya kesulitan 
tugas atau keberuntungan.  
Lubis (2010:90) mengemukakan bahwa teori atribusi mempelajari proses 
bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab 
perilakunya. Teori ini terdiri dari dua komponen yaitu tempat pengendalian 
internal dan eksternal. Tempat pengendalian internal adalah perasaan yang 
dialami oleh seseorang bahwa dia mampu memengaruhi kinerja serta 
perilakunya secara personal melalui kemampuan, keahlian, dan usahanya. 
Sementara, tempat pengendalian eksternal adalah perasaan yang dialami 
seseorang bahwa perilakunya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar kendalinya. 
Berdasarkan hal di atas peneliti beranggapan bahwa independensi dan 
pengalaman kerja merupakan faktor internal yang akan mempengaruhi perilaku 
auditor dalam melakukan audit. Hal tersebut karena independensi merupakan 
suatu sikap atau karakter yang ada pada diri auditor dan pengalaman kerja 
merupakan suatu keadaan yang tercipta melalui usaha yang dilakukan auditor 
untuk meningkatkan kemampuannya. Sedangkan fee audit merupakan faktor 
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eksternal yang akan mempengaruhi kinerja serta perilaku auditor dalam 
melakukan audit karena hal tersebut merupakan suatu keadaan tertentu yang 
memberikan pengaruh terhadap perilaku auditor. 
 
2.1.2 Teori Pengharapan 
Teori pengharapan dikembangkan sejak tahun 1930 oleh Kurt Levin dan 
Edward Tolman. Kemudian secara sistematis dan komprehensif dirumuskan oleh 
Victor Vroom dalam bukunya yang berjudul work and motivation. Teori ini 
mengemukakan bahwa kekuatan dari kecenderungan untuk bertindak dengan 
cara tertentu bergantung pada kekuatan pengharapan bahwa tindakan itu akan 
diikuti oleh output tertentu dan tergantung pada daya tarik output itu bagi individu 
tersebut (Robbins, 2003:238). 
Kualitas kerja atau kinerja memiliki hubungan dengan pengharapan. 
Kualitas kerja akan menjadi kuat bila individu merasa bahwa yang mereka diberi 
pengharapan. Teori pengharapan membantu menjelaskan mengapa begitu 
banyak pekerja yang tidak memiliki motivasi terhadap pekerjaannya dan semata-
mata melakukan hal yang minimal sekedar menjalankan kewajiban tanpa 
memperhatikan kualitas kerja yang harus dicapai. Artinya terjadi hubungan yang 
saling mempengaruhi antara imbalan dengan kulitas kerja seorang individu 
dalam melakukan suatu pekerjaan karena adanya motivasi yang diberikan. 
 
2.2 Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang 
dilakukan oleh auditor. Hal tersebut dapat dilihat dengan pekerjaan yang 
dilakukan auditor dibandingkan dengan standar audit yang ada. Menurut Ulum 
(2009:11) “standar audit merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan 
tanggung jawab profesionalnya”. Standar ini meliputi pertimbangan mengenai 
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kualitas profesional mereka, seperti keahlian dan independensi, persyaratan 
pelaporan dan bahan bukti. Kualitas audit bertujuan meyakinkan profesi kepada 
klien dan masyarakat umum yang mencakup mutu profesional auditor. 
Pengukuran kinerja yang baik pada dasarnya dapat dicapai apabila auditor 
menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip audit, bersikap bebas tanpa 
memihak (independent) serta menaati kode etik profesi. 
Kualitas audit diantaranya terjadi apabila auditor bekerja sesuai standar 
profesional yang ada. IAPI berwenang menetapkan standar auditing dan aturan 
yang harus dipenuhi oleh seluruh anggota dan akuntan publik termasuk auditor 
independen. Dalam pelaksanaan pemeriksaan di Indonesia IAPI menetapkan 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). SPAP adalah kodifikasi berbagai 
pernyataan standar teknis yang merupakan panduan dalam memberikan jasa 
bagi akuntan publik di Indonesia. Standar-standar yang tercakup dalam SPAP 
adalah standar auditing, standar atestasi, standar jasa akuntansi dan review, 
standar jasa konsultan dan standar pengendalian mutu.  
Institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI) mengeluarkan sepuluh standar 
auditing (SPAP SA Seksi 150) yaitu sebagai berikut. 
1. Standar Umum 
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor. 
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 




2. Standar Pekerjaan Lapangan 
a. Pekerjaan harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan jika 
digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus 
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan 
lingkup pengujian yang harus dilakukan. 
c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang 
diaudit.  
3. Standar Pelaporan 
a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
b. Laporan audit harus menunjukkan, jika ada ketidakkonsistenan 
penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan 
periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi 
tersebut dalam periode sebelumnya.  
c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit. 
d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa 
pernyataan demikian tidak dapat diberikan maka alasannya harus 
dinyatakan. Dalam hal nama auditor harus dikaitkan dengan laporan 
keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas 
mengenai sifat pekerjaan auditor yang dilaksanakan jika ada, dan 
tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor. 
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American Accounting Association’s Financial Accounting Standard 
Committee (2001:374) menyatakan bahwa. 
Good quality audits require both competence (expertise) and 
independence. These two qualities have direct affects on actual audit 
quality, as well as potential interactive effect. In addition, financial 
statement users perception of audit quality are a function of their 
perceptions of both auditor independence and expertise. 
Kualitas audit ditentukan oleh dua hal, yaitu kompetensi dan 
independensi secara potensial saling mempengaruhi. Lebih lanjut, persepsi 
penggunan laporan keuangan atas kualitas audit merupakan fungsi dari persepsi 
mereka atas independensi dan kompetensi auditor. Kesimpulan dari pengertian 
tersebut yaitu kualitas audit akan tercipta jika dilakukan oleh auditor yang 
independen dan kompeten. Keahlian atau kompetensi akan tercipta dengan 
tingginya pengalaman kerja. 
 
2.3 Independensi 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa “independensi 
adalah suatu keadaan atau posisi dimana kita tidak terkait dengan pihak 
manapun”. Artinya keberadaan kita adalah mandiri, tidak mengusung 
kepentingan pihak tertentu atau organisasi tertentu. Menurut Siegel dan Marconi 
(1989) dalam Suartana (2010:146) seharusnya auditor terlepas dari faktor-faktor 
personalitas dalam melakukan audit. Personalitas akan bisa menyebabkan 
kegagalan audit sekaligus membawa risiko yang tinggi bagi Auditor. 
Boynton, Johnson and Kell (2003:66) mengemukakan bahwa 
independensi merupakan dasar dari profesi auditing. Hal itu berarti bahwa auditor 
akan bersikap netral terhadap entitas, dan oleh karena itu ia akan bersikap 
objektif. Publik dapat mempercayai fungsi audit karena auditor bersikap tidak 
memihak serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil. 
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Standar umum kedua (SPAP SA seksi 220) menjelaskan bahwa 
independensi artinya tidak mudah dipengaruhi, karena auditor melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan dalam hal ia berperan aktif 
sebagai auditor intern). Dengan demikian, auditor tidak dibenarkan memihak 
kepada kepentingan siapa pun, sebab bagaimana pun sempurnanya keahlian 
teknis yang auditor miliki, ia akan kehilangan sikap tidak memihak, yang justru 
sangat penting untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya. Auditor 
mengakui kewajiban untuk jujur yang tidak hanya kepada manajemen dan 
pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan 
kepercayaan atas laporan auditor independen, seperti calon pemilik dan kreditur. 
Mulyadi (2002:26) mengemukakan bahwa independensi berarti sikap 
mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak 
tergantung pada orang lain”. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam 
diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang 
objektif, tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya. Akuntan publik yang independen haruslah akuntan publik yang 
tidak terpengaruh oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri akuntan 
dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan.  
Arens, Beasley dan Elder (2010:113) menjelaskan bahwa nilai audit 
sangat tergantung pada persepsi publik terhadap independensi auditor. 
Independensi dalam pengauditan sebagai penggunaan cara pandang yang tidak 
bias dalam pelaksanaan pengujian audit, evaluasi hasil pengujian tersebut, dan 
pelaporan hasil temuan audit.  
American Accounting Association’s Financial Accounting Standard 
Committee (2001:374) menyatakan bahwa “auditor independence is desirable 
because it is an input to reliable financial statements. That is, auditor 
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independence increaces to quality of audit, which in turn increaces the reliability 
of financial statements”. Independensi auditor diperlukan karena laporan 
keuangan dapat diandalkan. Jika independensi auditor tinggi maka kualitas audit 
juga akan tinggi sehingga akan meningkatkan keandalan laporan keuangan. 
Berdasarkan beberapa pengertian independensi di atas dapat disimpulkan 
bahwa independensi adalah suatu sikap tidak memihak, bebas dari kepentingan 
tertentu, bebas dari tekanan pihak lain dalam menjalankan tugas auditnya. 
Sehingga pendapatnya tidak bias dan kepercayaan masyarakat luas akan hasil 
auditnya meningkat.  
 
2.4 Pengalaman Kerja 
Haditono (1999) dalam Singgih (2010:6) mengatakan bahwa pengalaman 
merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi 
bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun nonformal atau bisa juga 
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang pada suatu pola 
tingkah laku yang lebih tinggi. Pola tingkah laku yang tinggi akan mempengaruhi 
kualitas kerja seseorang. 
Standar umum pertama (SPAP SA Seksi 210) menjelaskan bahwa 
pengalaman kerja yaitu dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu 
pernyataan pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli 
dalam bidang akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut 
dimulai dengan pendidikan formalnya, yang diperluas melalui pengalaman-
pengalaman selanjutnya dalam praktik audit. Pengalaman kerja sangatlah 
penting dalam rangka kewajiban seseorang auditor terhadap tugasnya untuk 
memenuhi standar umum audit. 
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Pengalaman seringkali digunakan oleh peneliti sebagai alternatif dalam 
mengukur keahlian seseorang. Karena pengalaman diasumsikan dengan 
mengerjakan sesuatu tugas berulangkali, maka akan memberikan kesempatan 
mengerjakannya dengan lebih baik. Pengalaman bagi auditor merupakan elemen 
penting dalam menjalankan profesinya selain pendidikan. Mengingat fungsinya 
sebagai pemeriksa yang harus mampu memberikan pendapatnya. Pengalaman 
yang tinggi menjadi salah satu indikator untuk menilai kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan maupun kekeliruan dalam melakukan audit. 
 
2.5 Fee Audit 
Akuntan publik merupakan auditor eksternal yang bekerja dan 
memperoleh imbalan (fee) berdasarkan kontrak dengan pihak perusahaan atau 
entitas tertentu (Ulum, 2009:7). Dengan demikian proses pengadaan jasa audit 
adalah suatu proses yang sistematis yang harus diputuskan oleh manajemen 
perusahaan dalam memilih auditor eksternal, kapan diperlukan audit eksternal 
dan berapa besar biaya jasa audit yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan 
audit yang berkualitas. Menurut Mulyadi (2002:63) besarnya fee audit tergantung 
dari risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang 
diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang 
bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini telah banyak 
dilakukan. Elisha Muliani Singgih tahun 2010 dengan judul “Pengaruh 
Independensi, Pengalaman, Due Professional Care, dan Akuntabilitas terhadap 
Kualitas Audit (Studi pada Auditor di KAP Big Four di Indonesia)”. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen dengan model analisis regresi 
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berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi, due 
professional care dan akuntabilitas secara parsial berpengaruh terhadap kualitas 
audit, sedangkan pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Irenne Patricia Elisha Rumengan 
pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan 
Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit (Survei terhadap Auditor KAP di 
Bandung)”. Sampel penelitian menggunakan teknik nonprobability sampling 
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompetensi dan pengalaman kerja secara parsial 
berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan independensi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit.  
Penelitian serupa dengan penelitian di atas yang berkaitan dengan 
variabel independensi dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit, Safirah 
Wardina I pada tahun 2015 juga telah melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Independensi, Etika, Pengalaman Auditor terhadap Kualitas 
Audit (Studi Empiris pada Perwakilan Badan Pemeriksaan Keuangan di 
Makassar)”. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner pada auditor pemerintah 
dengan jumlah responden sebanyak 50. Penelitian ini merupakan uji hipotesis 
dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan etika dan 
pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Penelitian yang berkaitan dengan fee audit telah dilakukan Malem Ukur 
Tarigan pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Etika dan Fee 
Audit terhadap Kualitas Audit”. Penelitian ini menggunakan metode angket 
(kuesioner) dengan responden auditor yang bekerja di KAP pada wilayah 
Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh 
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terhadap kualitas audit, etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit, dan fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh K. Dwiyani Pratistha pada tahun 2014 dengan 
judul “Pengaruh Independensi Auditor dan Besaran Fee Audit terhadap Kualitas 
Proses Audit”. Penelitian ini menggunakan metode angket (kuesioner) dan 
analisis regresi linier berganda digunakan sebagai teknik analisis dengan 
responden auditor yang bekerja pada KAP di Bali. Jumlah sampel yang 
dipergunakan dalam analisis data sejumlah 64 sampel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa independensi auditor dan besaran fee audit secara simultan 
maupun parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Penelitian di atas menunjukkan hasil yang berbeda-beda, ada penelitian 
yang membuktikan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
tetapi ada juga yang membuktikan jika independensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Begitupun dengan pengaruh pengalaman kerja, ada yang 
membuktikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit 
tetapi ada juga penelitian yang membuktikan bahwa pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit serta begitupun dengan fee audit terhadap 
kualitas audit. Oleh karena itu, peneliti ingin membuktikan sendiri pengaruh 
independensi, pengalaman kerja dan fee audit terhadap kualitas audit dengan 
melakukan penelitian. 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Sekaran (2006:127) mengemukakan bahwa “kerangka teoretis 
merupakan pondasi dimana seluruh proyek penelitian didasarkan”. Kerangka 
















Sumber: data primer, diolah sendiri, 2015 
 
2.8 Perumusan Hipotesis 
2.8.1 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Independensi merupakan sikap jujur, netral, dan tidak memihak pihak 
tertentu. Independensi akuntan publik adalah sikap pikiran dan mental akuntan 
publik yang jujur dan ahli, bebas bujukan, pengaruh serta pengendalian dari 
pihak lain dalam melaksanakan perencanaan, pemeriksaan, penelitian, dan 
laporan hasil pemeriksaan. Independensi merupakan salah satu faktor yang 
menentukan kredibilitas pendapat auditor. Oleh karena itu, untuk menghasilkan 
kualitas audit yang tinggi diperlukan independensi dari auditor. Apabila 
independensi auditor tidak dipertahankan maka akan mempengaruhi kualitas 
auditnya. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit juga didukung oleh 
teori atribusi. Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang disebabkan 
oleh faktor internal atau faktor eksternal dan independensi auditor merupakan 
perilaku yang disebabkan oleh faktor internal.  
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 = Secara Parsial 
(+) = Berpengaruh Positif 
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Independensi auditor merupakan salah satu faktor yang penting untuk 
menghasilkan audit yang berkualitas, karena jika auditor tidak independen, maka 
laporan audit yang dihasilkan akan memiliki bias dengan kenyataan yang ada 
sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Hal ini 
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan Kharismatuti 
(2012) serta penelitian yang dilakukan oleh Irawati (2011) menemukan bahwa 
independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan hal di 
atas, maka hipotesis yang diajukan yaitu: 
H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  
 
2.8.2 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 
Standar umum pertama (SPAP, 2011) menjelaskan bahwa pengalaman 
kerja yaitu dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan 
pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang 
akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan 
pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengalaman selanjutnya dalam 
praktik audit. 
Christiawan (2002) dalam Wardina (2015) juga menjelaskan bahwa 
pengalaman akuntan publik akan terus meningkat seiring dengan banyaknya 
audit yang dilakukan serta kompleksitas transaksi perusahaan yang diaudit 
sehingga akan menambah pengetahuannya dibidang akuntansi dan auditing. 
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman 
seorang auditor maka kualitas audit pun yang dihasilkan akan meningkat, karena 
apabila auditor terbiasa melakukan audit maka akan memudahkan proses 
auditnya, misalnya memudahkan auditor untuk mendeteksi kecurangan maupun 
kesalahan yang ada. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit juga 
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didukung oleh teori atribusi dimana teori ini menjelaskan perilaku seseorang akan 
dipengaruhi oleh faktor internal atau faktor eksternal. Pengalaman kerja 
merupakan faktor internal yang akan mempengaruhi kualitas kerja auditor. Hal ini 
didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Hanjani (2014) 
menemukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang diajukan yaitu: 
H2 : Pengalaman kerja auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
 
2.8.3 Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 
Kurniasih (2014) membuktikan bahwa biaya audit berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini berarti bahwa pengaruh fee audit yang 
dibebankan atau dibayarkan oleh perusahaan untuk honorium jasa auditor 
memiliki pengaruh lebih besar terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh 
auditor independen. Fee merupakan salah satu motivasi seseorang untuk 
meningkatkan kualitas kerja, jika dilakukan perbandingan kualitas kerja antara 
seseorang yang memiliki fee yang tinggi dengan fee yang rendah maka pekerja 
yang memiliki fee tinggi akan cenderung lebih berkualitas. Pengaruh fee audit 
terhadap kualitas audit juga didukung oleh teori atribusi, dimana fee (imbalan) 
merupakan salah satu faktor eksternal yang akan mempengaruhi kualitas kerja 
seseorang. Penelitian Tarigan (2013) serta penelitian yang dilakukan oleh 
Hanjani (2014) juga menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif fee audit 
terhadap kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang diajukan yaitu: 







3.1 Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis.  Uji hipotesis merupakan bagian 
yang sangat penting di dalam penelitian. Bagian ini menentukan apakah 
penelitian yang dilakukan cukup ilmiah atau tidak. Untuk melakukan uji hipotesis, 
peneliti harus menentukan sampel, mengukur instrumen, dan mengikuti prosedur 
yang akan menuntun dalam pencarian data yang diperlukan. Data yang 
dikumpulkan kemudian dianalisis melalui prosedur analitis yang benar sehingga 
peneliti dapat melihat validitas dari hipotesis. Analisis dari data yang dikumpulkan 
tidak menghasilkan hipotesis terbukti atau tidak terbukti, melainkan mendukung 
atau tidak mendukung hipotesis (Kuncoro, 2013:62). 
Rancangan penelitian yang akan digunakan untuk menganalisis 
penelitian ini adalah tipe penelitian kuantitatif dengan format deskriptif, yang 
bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau berbagai 
variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan 
apa yang terjadi.  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Peneliti mengangkat judul yakni pengaruh independensi, pengalaman 
kerja dan fee audit terhadap kualitas audit pada KAP di Makassar. Penelitian ini 
dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang ada di Makassar. Rencana penelitian ini 





    
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Sugiyono (2010:115) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi dalam penelitian ini meliputi auditor 
senior dan auditor junior pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar 
Sulawesi Selatan. Berikut daftar KAP beserta jumlah auditor di Makassar. 
Tabel 3.1 Nama Kantor Akuntan Publik di Makassar 




Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo 
dan Rekan 
Jl. Boulevard Ruko Jascinth 
I No 10 
6 
2. Harly Weku, Drs Jl. Bontosua No. 1 4 
3. Rusman Theong, Drs, M.com Jl. Rusa No. 65A 8 
4. Usman & Rekan Jl. Maccini Tgh No. 21 6 
5. Yakub Ratan, CPA Jl. Mesjid Raya No. 80 A 6 
6. Jojo Sunarjo dan Rekan 
Jl. Batua Raya Ruko Batara 
Mas No.A-2 
6 
7. Richard Risambessy dan Rekan Jl. Urip Sumiharjo No. 100 3 
Jumlah Auditor 39 
Sumber: data yang diolah 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Sugiyono (2010:116) mengemukakan bahwa “sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Bila populasi besar, 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel dari populasi itu. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 





    
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
berupa nilai atau skor yang telah diolah dari jawaban-jawaban kuesioner yang 
dibagikan kepada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Makassar. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari penelitian 
terdahulu dimana variabel independen menggunakan kuesioner Irawati (2011), 
variabel pengalaman kerja menggunakan kuesioner Wardina (2015) dan variabel 
fee audit menggunakan kuesioner Hanjani (2014) serta variabel kualitas audit 
menggunakan kuesioner Wardina (2015). 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data 
primer yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data hasil dari tanggapan 
responden terhadap variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini. 
2. Data Sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 
dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dapat diperoleh dari literatur-
literatur, buku, jurnal, skripsi, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan 
topik dalam penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut. 
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1. Penelitian lapangan, yaitu data yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden yang 
berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian dan tiap 
jawaban diberikan nilai (score). Operasional penyebaran kuesioner dilakukan 
dengan cara mendatangi langsung KAP di Makassar. 
2. Penelitian kepustakaan, yaitu data yang dikumpulkan dari beberapa buku dan 
literatur tentang auditing yang berkaitan dengan permasalahan dalam 
penelitian. 
3. Mengakses situs-situs dan website, metode ini digunakan untuk mencari 
referensi yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).  Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu independensi, 
pengalaman kerja, dan fee audit, sedangkan variabel terikatnya yaitu kualitas 
audit pada KAP di Makassar. 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah batasan atau arti suatu variabel dengan 
merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut. 




    
1. Independensi 
Seksi kedua dari Kode Perilaku Profesional AICPA yaitu seksi 101 
tentang independensi mengemukakan bahwa seorang CPA yang berpraktik 
publik harus bersikap independen dalam melaksanakan jasa profesional 
sebagaimana disyaratkan oleh standar resmi yang diumumkan oleh badan-
badan yang telah ditunjuk oleh dewan. 
Standar umum kedua (SPAP SA seksi 220) mengharuskan auditor 
bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan dalam hal ia berpraktik 
sebagai auditor intern). Independensi harus dipertahankan dalam mengerjakan 
pengujian, evaluasi hasil, dan penerbitan laporan audit tanpa bias. Bias artinya 
melakukan audit tanpa merasa adanya tekanan atau kepentingan tertentu atau 
bersifat objektif. Auditor yang independen harus mempunyai kejujuran yang 
tinggi, menjaga kepercayaan masyarakat, serta memiliki keahlian dalam 
menyelesaikan tugasnya. Dimensi untuk mengukur variabel independensi yaitu 
lamanya hubungan dengan klien, tekanan pihak lain, jujur serta teliti.  
2. Pengalaman kerja 
Haditono (1999) dalam Singgih (2010:6) mengatakan bahwa pengalaman 
merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi 
bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun nonformal atau bisa juga 
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang pada suatu pola 
tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman seringkali digunakan sebagai 
alternatif pengukuran keahlian seseorang. Pengalaman diasumsikan dengan 
mengerjakan tugas berulangkali, maka akan memberikan kesempatan kepada 
pelaku untuk mengerjakan tugasnya dengan lebih baik. Dimensi untuk mengukur 
variabel pengalaman audit yaitu jangka waktu menekuni bidang audit dan 
27 
 
    
banyaknya penugasan audit atau temuan kasus yang pernah ditangani serta 
seringnya auditor mengikuti program pelatihan.  
3. Fee audit 
Fee audit merupakan gaji yang diterima auditor dalam melakukan 
tugasnya pada perusahaan klien. Mulyadi (2002:63) mengemukakan bahwa 
besarnya fee audit tergantung dari risiko penugasan, kompleksitas jasa yang 
diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, 
struktur biaya KAP yang bersangkutan, dan pertimbangan profesional lainnya. 
Indikator fee audit dapat diukur dari risiko penugasan, kompleksitas jasa yang 
diberikan, dan ukuran KAP.  
4. Kualitas audit 
ISO 8402 dan SNI (Standar Nasional Indonesia) menjelaskan bahwa 
“kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang 
kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara 
tegas maupun tersamar”. Kualitas audit merupakan kemampuan auditor dalam 
menjalankan tugasnya agar dapat memuaskan pihak klien serta masyarakat 
luas. 
Kualitas audit adalah kemampuan dari seorang auditor dalam 
melaksanakan tugasnya dimana dalam melakukan audit, auditor dapat 
menemukan kesalahan klien dan melaporkannya. De Angelo dalam Wardina 
(2015) mendefinisikan kualitas audit adalah kemungkinan dimana auditor akan 
menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi 
klien. Indikator pengukuran kualitas audit yaitu perencanaan, pelaksanaan, 





    
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen. Kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat bagian. Masing-masing 
bagian tersebut yang berhubungan dengan independensi, pengalaman kerja, fee 
audit, dan kualitas audit yang akan diisi atau dijawab oleh responden yaitu 
auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Makassar. Jenis pernyataan 
adalah tertutup, dimana responden hanya memberi tick mart (√) pada pilihan 
jawaban yang tersedia. Penelitian ini menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
Angka 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 menunjukkan Tidak 
Setuju (TS), angka 3 menunjukkan Netral (N), angka 4 menunjukkan Setuju (S), 
dan angka 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
 
3.8 Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik menggunakan SPSS 20.0. Model analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk 
mengungkapkan pengaruh antara beberapa variabel bebas dengan variabel 
terikat. 
 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka akan dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas lebih dulu. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen 
penelitian dapat dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengujian tersebut 
masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 




    
1. Uji Validitas 
Uji validitas yaitu untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner, 
suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengukuran dikatakan valid 
jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar, karena instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji validitas data yang 
dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan total skor. Nilai koefisien 
korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung dengan analisis 
corrected item-total correlation. Apabila koefisien korelasi r hitung lebih besar 
dibandingkan koefisien r tabel pada taraf signifikansi 5% atau 10% suatu 
instrumen dinyatakan valid (Ghozali, 2009:49). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dinyatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten (Sunyoto, 2011:67). Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas 
tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur tersebut mantap dalam pengertian 
bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, dan dapat diramalkan. 
Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach alpha (α). Koefisien 
cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas) 
instrumen. Selain itu, semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas kuesioner sangat 
bergantung pada kesungguhan responden dalam menjawab semua item 




    
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi 
klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna dan 
bermanfaat. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independen dan dependen keduanya memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah keduanya berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan melihat normal probability plot (P Plot). Suatu variabel 
dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar 
disekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis 
diagonal.  
2. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
atau korelasi diantara variabel independen. Multikolinieritas menyatakan 
hubungan antar sesama variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen (Ghozali, 
2009:95). Deteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi 
dapat dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi 
bebas dari multikolinieritas jika besar nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 
(Ghozali, 2009:96). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
suatu model regresi terdapat persamaan atau perbedaan varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastissitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat 
dengan ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot. Jika ada pola 
tertentu maka mengindikasikan telah terjadi heteroskesdastisitas. Tetapi jika 
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009:125-126). 
 
3.8.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh independensi, pengalaman kerja, dan fee audit sebagai variabel 
independen terhadap kualitas audit sebagai variabel dependen. Untuk menguji 
hipotesis mengenai independensi, pengalaman kerja dan fee audit secara parsial 
berpengaruh terhadap kualitas audit digunakan uji t.  
Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel 
bebas secara individual terhadap variabel terikat untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap variabel 
terkait digunakan tingkat signifikan 0,05 jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel 
pada taraf signifikan 0,05 maka ha ditolak, sedangkan jika nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel maka ha diterima. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan 
keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut. 
1. Ho : B = 0, independensi, pengalaman kerja, dan fee audit tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 
2. Ha : B ≠  0, independensi, pengalaman kerja, dan fee audit 
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 
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Untuk mencari t tabel dengan df = N-2, taraf nyata 5% dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel t. dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 
1. Jika t hitung > t tabel , maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
2. Jika t hitung < t tabel , maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut. 
1. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
2. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
 
3.9 Model Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier berganda. 
Sularso (2003/2004:88) menjelaskan bahwa analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengembangkan persamaan (self-weighting estimating 
equation) untuk memprediksi nilai sebuah variabel dependen dari nilai beberapa 
variabel independen. Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut. 
Y = α0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: Y : Kualitas audit 
  X1 : Independensi auditor 
  X2 : Pengalaman kerja 
  X3 : Fee audit 
  α0 : Konstanta 
  β : Koefisien regresi 







5.1 Kesimpulan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 
pengalaman kerja, dan fee audit terhadap kualitas audit dalam hal ini auditor 
yang bekerja pada KAP di Makassar. Berdasarkan hasil analisis yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan penelitian ini berhasil 
mendukung hipotesis pertama dan kedua yang diajukan, tetapi tidak mendukung 
hipotesis ketiga yang diajukan. Penjelasan rincinya yaitu sebagai berikut. 
1. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Semakin tinggi 
independensi auditor maka kualitas audit juga semakin tinggi begitupun 
sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan teori atribusi yang menyatakan 
bahwa kinerja seseorang dipengaruhi oleh kekuatan internal yaitu perasaan 
yang dialami seseorang mampu mempengaruhi kinerjanya melalui 
kemampuan serta usahanya dalam bertindak, misalnya kemampuan serta 
usahanya bekerja tanpa ada interpensi dari pihak lain.  
2. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Semakin tinggi 
pengalaman auditor maka kualitas audit juga semakin tinggi begitupun 
sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan teori atribusi yang menyatakan 
bahwa kinerja seseorang dipengaruhi oleh kemampuan dan keahliannya.  
3. Fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini tidak sesuai 
dengan teori pengharapan yang menjelaskan bahwa apabila seseorang 
memiliki fee yang tinggi maka pekerjaan akan dilakukan dengan kualitas 
kerja yang baik, tetapi penelitian ini sesuai dengan kasus melibatkan KAP 
yang memiliki fee tinggi tapi tidak menjamin kualitas auditnya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
keterbatasan baik itu dari individu peneliti maupun dari faktor lain yang 
memungkinkan memberikan efek terhadap hasil penelitian, antara lain sebagai 
berikut. 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen, 
sehingga masih ada kemungkinan kelemahan yang diperoleh, misalnya 
jawaban yang tidak cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan 
tidak jujur serta pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden. 
2. Jumlah responden yang sedikit sehingga mengurangi tingkat keterwakilan 
bagi auditor eksternal secara merata. 
 
5.3 Saran Penelitian 
Penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih baik. Adapun beberapa saran perbaikan yaitu sebagai berikut. 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel akuntabilitas, 
due professional care, atau etika auditor sehingga hasil penelitian akan 
lebih meluas dari penelitian sebelumnya.  
2. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan metode wawancara langsung 
pada masing-masing responden dalam upaya mengumpullkan data, 
sehingga dapat menghindari kemungkinan responden tidak bias dalam 
menjawab pertanyataan-pertanyaan yang diajukan peneliti. 
3. Memperluas sampel penelitian agar dapat mendapatkan keterwakilan yang 






Arens, Alvin A, Beasley, Mark S and Elder, Randal J. 2010. Auditing and 
Assurance Services an Integrated Approach Thirteenth Edition. Canada: 
Pearson. 
 
Boynton, William C, Johnson, Raymond N and Kell, Walterl G. 2001. Modern 
Auditing Seven Edition. Terjemahan oleh Rajoe, Paul A. 2003. Modern 
Auditing Edisi Ketujuh Jilid 1. Jakarta: Erlangga. 
 
Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Hanjani, Andreani dan Rahardja. 2014. Pengaruh Etika Auditor, Pengalaman 
Auditor, Fee Audit, dan Motivasi Auditor terhadap Kualitas Audit (Studi 
pada Auditor KAP di Semarang). Journal of Accounting, Vol 3, No 2, Hal 
1-9, ISSN (online): 2337-3806. Universitas Diponegoro. Diakses pada 
tanggal 24 Oktober 2015. 
 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 2011. Standar Profesional Akuntan 
Publik. Jakarta: Salemba Empat.  
 
Irawati, ST Nur. 2011. Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap 
Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Makassar. Skripsi. 
Makassar: Universitas Hasanuddin. 
 
Kharismatuti, Norma. Hadiprajitno P, Basuki. 2012. Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebagai 
Variabel Moderasi. Jurnal, Vol 1, Nor 1, Hal 1-10. Universitas Diponegoro. 
Diakses pada 24 Oktober 2015. 
 
Kuncoro, Mudrajad. 2013. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, Bagaimana 
Meneliti dan Menulis Tesis? Edisi 4. Jakarta: Erlangga. 
 
Kurniasih, Margi dan Rohman Abdul. 2014. Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, 
dan Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit. Jurnal, Vol 3, No 3, Hal 1-10, 
ISSN (online): 237-3806. Universitas Diponegoro. Diakses pada tanggal 
02 Desember 2015. 
 
Lubis, Arfan, Ikhsan. 2010. Akuntansi Keperilakuan Edisi 2. Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
Mulyadi. 2002. Auditing Edisi 6 Buku 1. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Pratistha K, Dwiyani dan Widhiyani, Ni, Luh, Sari. 2014. Pengaruh Independensi 
Auditor dan Besaran Fee Audit terhadap Kualitas Proses Audit. E-jurnal 





    
Robbins, S.T. 2003. Perilaku Organisasi. Terjemahan Ahmad Fausi, 2006. 
Klaten: Indeks. 
 
Rumengan I. P. Elisha dan Rahayu, Sri. 2014. Pengaruh Kompetensi, 
Independensi, dan Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit (Survei 
terhadap Auditor KAP di Bandung). Bandung: Universitas Telkom. 
Diakses pada tanggal 24 Oktober 2015. 
 
Rustam A, Ryan, Pangeran. 2015. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kualitas Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Makassar). 
Skripsi. Makassar: Universitas Hasanuddin 
 
Ryan, Stephen G. et. al. 2001. Commentary SEC Auditor Independence 
Requirements, AAA Financial Accounting standard Committee. 
Accounting Horizon. Vol. 15, No. 4, pp 373-386. 
 
Said, Darwis. (dkk). 2012. Pedoman Penulisan Skripsi Edisi Pertama. Makassar: 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
 
Sekaran, Uma and Bougie Roger. 2006. Research Methods for Business a Skill-
Building Approach Sixth Edition. Terjemahan oleh Yon Kwan. 2006. 
Metode Penelitian untuk Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Singgih, Elisha, Muliani dan Bawono, Icuk, Rangga. 2010. Pengaruh 
Independensi, Pengalaman, Due Professional Care dan Akuntabilitas 
Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Auditor di KAP “Big Four” di 
Indonesia). Simposium Nasional Akuntansi XIII Purwokerto 2010.  
Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto. 
 
Suartana I, Wayan. 2010. Akuntansi Keperilakuan Teori dan Implementasi. 
Denpasar : Andi Yogyakarta. 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D). Bandung: Alfabeta. 
 
Sularso, Sri. 2003/2004. Buku Pelengkap Metode Penelitian Akuntansi: Sebuah 
Pendekatan Replikasi. Yogyakarta : Badan Penerbitan Fakultas Ekonomi 
Yogyakarta. 
 
Sunyoto, Danang. 2011. Analisi Regresi dan Uji Hipotesis. Jakarta: Center for 
Academic Publishing Service. 
 
Tarigan, Malem, Ukur. 2013. Pengaruh Kompetensi, Etika, dan Fee Audit 
terhadap Kualitas Audit. Jurnal Akuntansi, Vol 13, No 1. Universitas 
Tarumanagara. Diakses pada tanggal 15 Oktober 2015. 
 
Tjun, Lauw, Tjun. 2012. Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor 
terhadap Kualitas Audit. Jurnal akuntansi, Vol 4 No 1 Mei 2012:33-56. 





    
Tuanakotta, Theodorus M. 2007. Setengah Abad Profesi Akuntansi. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Ulum, Ihyaul. 2012. Audit Sektor Publik Suatu Pengantar. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Wardina, I Safirah. 2015. Analisis Pengaruh Independensi, Etika, dan 
Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit studi empiris pada 
Perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan di Makassar. Skripsi. Makassar: 
Universitas Hasanuddin. 
 
Wasono, George. 2013. Pasar Modal- Kasus Audit PT. Telkomsel. 
Thewinner13.blogspot.co.id/2014/04/pasar-modal-kasus-audit-pt-









Nama    : Agustina 
Tempat, Tanggal lahir : Paselloreng, 27 Agustus 1993 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat Rumah  : Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo 
Telpon Rumah dan HP : 082335338827 
Alamat E-mail   : guzthyputri@yahoo.co.id 
 
Riwayat Pendidikan 
a. Pendidikan Formal 
- SDN 415 Awo (Tahun 2000-2006) 
- SMPN 1 Keera (Tahun 2006-2009) 
- SMAN 3 Sengkang (Tahun 2009-2012) 
- S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar (Tahun 2012-2016) 
b. Pendidikan Nonformal 
-  
Riwayat Organisasi dan Kerja 
a. Pengalaman Organisasi 
- Anggota P3EI FoSEI Unhas (Tahun 2013-2014) 
- Sekertaris 1 FoSEI Unhas (Tahun 2014-2015) 
- Anggota Keilmuan IMA Unhas (Tahun 2014-2015) 
b. Pengalaman Kerja 
- 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
Makassar, 27 April 2016 
 
 
















Hasil Penelitian/ Isi Buku 



















1. Etika auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
audit. 
2. Pengalaman auditor 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
3. Fee audit berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
audit. 
4. Motivasi auditor 
berpengaruh positif 










1. Etika auditor memiliki 
pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kualitas 
audit. 
2. Pengalaman auditor memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas 
audit. 
3. Fee audit memiliki pengaruh 
positif yang signifikan 
terhadap kualitas audit. 
4. Motivasi auditor memiliki 
pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kualitas 
audit. 















1. Kompetensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
2. Independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
3. Kompetensi dan 










1. Kompetensi auditor 
berpengaruh negatif terhadap 
kualitas audit. 
2. Independensi berpengaruh 
positif terhadap kualita audit. 
3. Kompetensi dan 
independensi berpengaruh 
































audit dengan etika 
sebagai variabel 
moderasi. 
1. Kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
audit. 
2. Interaksi kompetensi dan 
etika auditor 
berpengaruhpositif 
terhadap kualitas audit. 
3. Independensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
audit. 
4. Interaksi independensi dan 
etika auditor berpengaruh 











1. Kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
2. Interaksi kompetensi dan 
etika auditor berpengaruh 
negatif terhadap kualitas 
audit. 
3. Independensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas 
audit. 
4. Interaksi independensi dan 
etika auditor berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas 
audit. 
4. Rumengan I.P. 
Elisha dan 
















1. Kompetensi, independensi, 
dan pengalaman kerja 
berpengaruh secara parsial 
terhadap kualitas audit. 
2. Kompetensi, independensi, 
dan pengalaman kerja 
berpengaruh secara 











1. Kompetensi dan pengalaman 
kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit 
sedangkan independensi 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
2. Secara simultan, kompotensi, 
independensi, dan 
pengalaman kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
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audit, audit tenure, 









1. Fee audit berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
audit. 
2. Audit tenure berpengaruh 
negatif terhadap kualitas 
audit. 
3. Rotasi audit berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
audit. 
Variabel: 
1. Fee audit 
2. Audit tenure 




1. Fee audit berpengaruh 
signifikan positif terhadap 
kualitas audit. 
2. Audit tenure berpengaruh 
signifikan negatif terhadap 
kualitas audit. 
3. Rotasi audit berpengaruh 
signifikan positif terhadap 
kualitas audit. 
6.  Pratistha K, 
Dwiyana dan 
Widhiyani N.L, 











besaran fee audit 
terhadap kualitas 
audit. 
1. Independensi auditor 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
terhadap kualitas audit. 
2. Besaran fee audit 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
terhadap kualitas audit. 
Variabel: 
1. Independensi 






Independensi auditor dan 
besaran fee audit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
















1. Kompetensi, independensi, 
dan akuntabilitas secara 
parsial berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 













1. Kompetensi, independensi, 
dan akuntabilitas secara 
parsial berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
2. Secara simultan, variabel 
kompetensi, independensi, 
dan akuntabilitas 
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8. Singgih E. Muliani 








audit (studi pada 
auditor di KAP “big 

















professional care, dan 
akuntabilitas secara 
simultan dan parsial 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
2. Due professional care 
merupakan variabel yang 
dominan berpengaruh 












1. Independensi, pengalaman, 
due professional care, dan 
akuntabilitas secara simultan 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
2. Independensi, due 
professional care, dan 
akuntabilitas secara parsial 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit, sedangkan pengalaman 
tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
3. Independensi merupakan 
variabel yang dominan 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 



















1. Independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
2. Etika berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
3. Pengalaman berpengaruh 









1. Independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
2. Etika berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
3. Pengalaman berpengaruh 
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dan fee audit 
terhadap kualitas 
audit. 
Kompetensi, etika, dan fee 
audit berpengaruh signifikan 









1. Kompetensi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
2. Etika berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas 
audit. 
3. Fee audit berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 















secara signifikan terhadap 
kualitas audit baik secara 








1. Kompetensi auditor 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas audit. 
2. Independensi auditor tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas audit. 
3. Kompetensi dan independensi 








Perihal : Kesediaan Menjadi Responden Penelitian 
Kepada Yth. 





Dalam rangka penelitian ilmiah di bidang auditing, saya mahasiswi 
Universitas Hasanuddin program studi Akuntansi bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja dan Fee 
Audit terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada KAP di Makassar). Penelitian 
ini semata-mata ditujukan untuk kepentingan ilmiah yaitu untuk mengetahui 
pengaruh independensi, pengalaman kerja, dan fee audit terhadap kualitas audit. 
Semua jawaban yang Bapak/Ibu berikan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti 
dan tidak untuk dipublikasikan kepada umum atau pihak manapun, kecuali 
kesimpulan akhir yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian statistik. 
 Demikian surat permohonan kami. Atas kesediaan dan partisipasi 
Bapak/Ibu sebagai responden, kami ucapkan terima kasih. 
 
        Hormat Peneliti 
 





Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sejenak meluangkan waktu untuk 
mengisi kuesioner ini. Terima kasih.  
Mohon perhatikan penilaian terhadap hal-hal dibawah ini dengan memberikan 
tanda (√) pada salah satu bagian paling tepat. STS (Sangat Tidak Setuju), TS 
(Tidak Setuju), (N) Netral, S (Setuju), SS (Sangat Setuju).  
Identitas Responden  
Nama     :  
Tempat kerja    :  
Jenis Kelamin    : L/P *)  
Usia     :  
Pendidikan Terakhir   : S1/PPAK/S2/S3 *)  
Lama bekerja (dalam tahun)  :  
Jabatan    :  
*) Coret yang tidak perlu 
No Pertanyaan Jawaban 
Independensi STS TS N S SS 
1.  
Auditor sebaiknya memiliki hubungan 
dengan klien yang sama paling lama 3 
tahun. 
 
     
2. 
Saya berupaya tetap bersifat independen 
dalam melakukan audit walaupun telah 
lama menjalin hubungan dengan klien. 
 
     
3. 
Semua kesalahan klien yang saya temukan 
saya laporkan tak peduli lamanya 
hubungan dengan klien tersebut. 
 
     
4. 
Saya selalu jujur dalam bertindak ketika 
melakukan audit.  
 
     
5. 
Jika audit yang saya lakukan buruk, maka 
saya dapat menerima sanksi dari klien. 
 




Saya bersikap jujur untuk menghindari 
penilaian kurang dari rekan seprofesi dalam 
tim. 
     
7. 
Saya tidak mudah percaya terhadap 
pernyataan klien selama melakukan audit. 
 
     
8. 
Saya selalu berhati-hati dalam pengambilan 
keputusan selama melakukan audit. 
 
     
 
No Pernyataan Jawaban 
Pengalaman Kerja STS TS N S SS 
1.  
Saya melakukan audit lebih dari 2 tahun, 
sehingga audit yang saya lakukan lebih 
baik. 
 
     
2. 
Semakin lama saya menjadi auditor, 
semakin dapat mendeteksi kesalahan yang 
dilakukan objek pemeriksaan 
 
     
3. 
Saya sudah pernah mengaudit pada 
perusahaan go public, sehingga saya dapat 
mengaudit perusahaan yang belum go 
public lebih baik. 
 
     
4. 
Auditor eksternal dalam pelaksanaan 
kegiatan audit selalu mempertimbangkan 
berbagai tenaga yang diperlakukan untuk 
melaksanakan audit meliputi: jumlah dan 
tingkat pengalaman staf auditor, 
pertimbangan pengetahuan, kecakapan 
dan disiplin ilmu. 
 
     
 
No Pernyataan Jawaban 
Fee Audit STS TS N S SS 
1.  
Kualitas audit ditentukan oleh besarnya fee 
audit yang diterima dan kompleksitas 
pekerjaan 
 
     
2. 
Kualitas audit ditentukan oleh besarnya fee 
audit yang diterima dan risiko yang 
dihadapi. 
 




Kualitas audit ditentukan oleh besarnya fee 
audit yang diterima dan usaha untuk 
mendapatkan klien. 
 
     
4. 
Kualitas audit ditentukan oleh besarnya fee 
audit yang diterima dan struktur biaya dari 
Kantor Akuntan Publik. 
 
     
5. 
Kualitas audit ditentukan oleh besarnya fee 
audit yang diterima dan besarnya Kantor 
Akuntan Publik. 
 
     
 
No Pernyataan Jawaban 
Kualitas Audit STS TS N S SS 
1.  
Dalam semua pekerjaan saya harus di 
review oleh atasan secara berjenjang 
sebelum laporan audit dibuat.  
 
     
2. 
Proses pengumpulan dan pengujian bukti 
harus dilakukan dengan maksimal untuk 
mendukung kesimpulan, temuan audit serta 
rekomendasi yang terkait. 
 
     
3. 
Auditor menatausahakan dokumen audit 
dalam bentuk kertas kerja audit dan 
disimpan dengan baik agar dapat secara 
efektif diambil, dirujuk, dan dianalisis. 
 
     
4. 
Dalam melaksanakan tugas, auditor 
merencanakan materialitas atas laporan 
keuangan berdasarkan standar auditing 
yang berlaku umum di Indonesia. 
 
     
5. 
Laporan audit harus memuat temuan dan 
simpulan hasil audit secara objektif serta 
rekomendasi yang konstruktif. 
 
     
6. 
Laporan yang dihasilkan harus akurat, 
lengkap, objektif, meyakinkan, jelas, ringkas 
serta tepat waktu agar informasi yang 
diberikan bermanfaat secara maksimal. 
     
 




FREKUENSI SKOR SETIAP VARIABEL 
 
1. Variabel Independensi 
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total 
1 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
2 4 4 4 3 5 4 4 4 32 
3 4 5 3 3 3 3 5 5 31 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
5 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
6 3 5 4 3 4 4 4 4 31 
7 5 4 3 3 3 4 3 4 29 
8 4 4 3 2 3 4 3 4 27 
9 2 4 4 4 3 4 3 4 28 
10 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
11 4 4 3 2 4 4 4 4 29 
12 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
14 5 4 4 4 5 5 4 5 36 
15 4 4 3 4 4 4 4 5 32 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
17 4 4 3 4 4 4 4 5 32 
18 4 4 4 3 4 4 4 5 32 
19 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
20 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
21 4 4 4 4 2 4 5 5 32 
22 4 4 5 2 2 5 5 5 32 
23 4 5 1 4 3 4 4 4 29 
24 4 5 1 3 2 5 5 5 30 
25 4 4 2 2 2 4 4 4 26 
26 4 5 4 4 2 5 5 5 34 
27 4 4 3 1 3 4 4 4 27 
28 4 4 1 1 3 4 4 4 25 
29 4 4 3 1 3 4 4 4 27 
30 2 4 1 2 3 4 3 4 23 
31 2 4 3 3 3 4 3 4 26 
32 5 4 1 3 4 4 4 4 29 
33 5 4 3 3 4 4 4 4 31 
34 5 5 1 4 5 4 4 5 33 
35 2 3 4 4 4 4 3 4 28 
67 
 
2. Variabel Pengalaman Kerja 
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 
1 5 4 4 4 17 
2 3 4 3 4 14 
3 3 4 4 3 14 
4 4 4 3 4 15 
5 3 3 3 3 12 
6 4 4 3 4 15 
7 4 4 4 4 16 
8 4 4 2 4 14 
9 4 4 2 4 14 
10 4 4 4 1 13 
11 4 4 3 4 15 
12 5 5 4 4 18 
13 4 4 5 5 18 
14 5 5 4 5 19 
15 5 5 5 5 20 
16 5 5 5 5 20 
17 5 5 5 5 20 
18 5 5 5 5 20 
19 5 5 5 5 20 
20 5 5 5 5 20 
21 4 3 3 4 14 
22 4 4 4 4 16 
23 3 2 3 4 12 
24 5 4 4 4 17 
25 3 4 3 4 14 
26 5 4 4 4 17 
27 3 3 3 3 12 
28 3 3 3 3 12 
29 3 3 3 3 12 
30 4 4 2 4 14 
31 4 4 2 4 14 
32 5 5 4 4 18 
33 5 5 4 4 18 
34 5 5 5 1 16 





3. Variabel Fee Audit 
Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 
1 4 4 3 4 4 19 
2 4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 4 3 17 
4 3 3 4 4 4 18 
5 3 3 3 3 3 15 
6 4 4 3 3 3 17 
7 3 4 3 4 3 17 
8 3 3 3 3 3 15 
9 4 3 4 4 3 18 
10 4 3 4 4 3 18 
11 4 4 4 3 4 19 
12 3 3 3 3 3 15 
13 4 4 4 4 4 20 
14 2 3 3 3 3 14 
15 5 3 4 4 4 20 
16 2 3 2 4 2 13 
17 3 3 4 4 4 18 
18 2 3 2 4 2 13 
19 3 3 3 4 3 16 
20 3 3 2 4 2 14 
21 4 4 4 4 4 20 
22 3 3 3 4 3 16 
23 4 4 4 4 4 20 
24 3 3 3 3 3 15 
25 2 2 2 2 2 10 
26 5 5 5 5 5 25 
27 3 3 3 3 3 15 
28 3 3 3 3 3 15 
29 3 3 3 3 3 15 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 3 3 3 3 15 
32 3 3 3 3 3 15 
33 4 4 3 4 4 19 
34 4 4 4 4 4 20 





4. Variabel Kualitas Audit 
Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 3 4 4 3 4 4 22 
3 5 2 3 4 4 4 22 
4 4 4 3 4 4 4 23 
5 4 4 4 3 3 3 21 
6 4 4 4 3 4 4 23 
7 2 4 4 4 4 4 22 
8 4 4 2 3 4 4 21 
9 4 4 4 4 3 3 22 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 3 2 3 4 3 4 19 
12 5 5 4 4 4 4 26 
13 5 5 5 4 4 5 28 
14 3 4 4 4 4 4 23 
15 4 5 5 4 5 5 28 
16 4 5 5 4 5 5 28 
17 4 3 4 4 4 4 23 
18 4 5 5 4 5 5 28 
19 4 5 5 4 5 5 28 
20 4 5 5 4 5 5 28 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 5 4 3 4 5 5 26 
23 4 2 3 3 4 4 20 
24 5 5 4 4 4 4 26 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 5 5 4 4 4 4 26 
27 4 4 4 4 4 3 23 
28 4 4 4 4 4 3 23 
29 4 4 4 4 4 3 23 
30 4 2 4 3 4 4 21 
31 4 4 2 3 4 4 21 
32 4 4 4 4 3 4 23 
33 3 4 2 3 4 4 20 
34 4 4 4 4 4 4 24 






STATISTIK DESKRIPTIF KATEGORIKAL RESPONDEN 
JENIS KELAMIN RESPONDEN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
L 22 62.9 62.9 62.9 
P 7 20.0 20.0 82.9 
TD 6 17.1 17.1 100.0 
Total 35 100.0 100.0  
 
USIA RESPONDEN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
23 3 8.6 8.6 8.6 
24 1 2.9 2.9 11.4 
25 4 11.4 11.4 22.9 
26 1 2.9 2.9 25.7 
27 1 2.9 2.9 28.6 
28 2 5.7 5.7 34.3 
29 2 5.7 5.7 40.0 
30 1 2.9 2.9 42.9 
35 1 2.9 2.9 45.7 
36 2 5.7 5.7 51.4 
37 1 2.9 2.9 54.3 
38 1 2.9 2.9 57.1 
39 1 2.9 2.9 60.0 
44 1 2.9 2.9 62.9 
45 1 2.9 2.9 65.7 
46 2 5.7 5.7 71.4 
50 1 2.9 2.9 74.3 
61 1 2.9 2.9 77.1 
TD 8 22.9 22.9 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
PPAK 4 11.4 11.4 11.4 
S1 15 42.9 42.9 54.3 
S2 7 20.0 20.0 74.3 
TD 9 25.7 25.7 100.0 
Total 35 100.0 100.0  
 
LAMA BEKERJA RESPONDEN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 TAHUN 1 2.9 2.9 2.9 
10 TAHUN 1 2.9 2.9 5.7 
19 TAHUN 1 2.9 2.9 8.6 
2 TAHUN 5 14.3 14.3 22.9 
20 TAHUN 4 11.4 11.4 34.3 
25 TAHUN 1 2.9 2.9 37.1 
3 TAHUN 4 11.4 11.4 48.6 
4 TAHUN 1 2.9 2.9 51.4 
5 TAHUN 4 11.4 11.4 62.9 
6 TAHUN 1 2.9 2.9 65.7 
8 TAHUN 2 5.7 5.7 71.4 
TD 10 28.6 28.6 100.0 






HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
1. Variabel Independensi (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 
X1.1 
Pearson Correlation 1 .352* .005 .163 .366* .241 .483** .357* .583** 
Sig. (1-tailed)  .019 .488 .175 .015 .081 .002 .018 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
X1.2 
Pearson Correlation .352* 1 -.129 .293* .105 .259 .561** .397** .461** 
Sig. (1-tailed) .019  .230 .044 .275 .066 .000 .009 .003 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
X1.3 
Pearson Correlation .005 -.129 1 .400** .236 .227 .189 .328* .585** 
Sig. (1-tailed) .488 .230  .009 .086 .095 .138 .027 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
X1.4 
Pearson Correlation .163 .293* .400** 1 .457** .249 .214 .513** .742** 
Sig. (1-tailed) .175 .044 .009  .003 .075 .108 .001 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
X1.5 
Pearson Correlation .366* .105 .236 .457** 1 .021 -.077 .203 .580** 
Sig. (1-tailed) .015 .275 .086 .003  .453 .329 .121 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
X1.6 
Pearson Correlation .241 .259 .227 .249 .021 1 .427** .367* .478** 
Sig. (1-tailed) .081 .066 .095 .075 .453  .005 .015 .002 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
X1.7 
Pearson Correlation .483** .561** .189 .214 -.077 .427** 1 .616** .591** 
Sig. (1-tailed) .002 .000 .138 .108 .329 .005  .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
X1.8 
Pearson Correlation .357* .397** .328* .513** .203 .367* .616** 1 .722** 
Sig. (1-tailed) .018 .009 .027 .001 .121 .015 .000  .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
X1 
Pearson Correlation .583** .461** .585** .742** .580** .478** .591** .722** 1 
Sig. (1-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .002 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Reliability Statistics 




2. Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 
X2.1 
Pearson Correlation 1 .806** .618** .375* .870** 
Sig. (1-tailed)  .000 .000 .013 .000 
N 35 35 35 35 35 
X2.2 
Pearson Correlation .806** 1 .615** .340* .855** 
Sig. (1-tailed) .000  .000 .023 .000 
N 35 35 35 35 35 
X2.3 
Pearson Correlation .618** .615** 1 .227 .789** 
Sig. (1-tailed) .000 .000  .095 .000 
N 35 35 35 35 35 
X2.4 
Pearson Correlation .375* .340* .227 1 .638** 
Sig. (1-tailed) .013 .023 .095  .000 
N 35 35 35 35 35 
X2 
Pearson Correlation .870** .855** .789** .638** 1 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 



















3. Variabel Fee Audit (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 
X3.1 
Pearson Correlation 1 .671** .731** .475** .757** .876** 
Sig. (1-tailed)  .000 .000 .002 .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.2 
Pearson Correlation .671** 1 .570** .560** .741** .830** 
Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.3 
Pearson Correlation .731** .570** 1 .502** .857** .881** 
Sig. (1-tailed) .000 .000  .001 .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.4 
Pearson Correlation .475** .560** .502** 1 .480** .698** 
Sig. (1-tailed) .002 .000 .001  .002 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.5 
Pearson Correlation .757** .741** .857** .480** 1 .918** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .002  .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3 
Pearson Correlation .876** .830** .881** .698** .918** 1 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 










4. Variabel Kualitas Audit (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y 
Y1 
Pearson Correlation 1 .210 .113 .215 .170 .155 .462** 
Sig. (1-tailed)  .113 .259 .107 .164 .187 .003 
N 35 35 35 35 35 35 35 
Y2 
Pearson Correlation .210 1 .499** .316* .437** .341* .769** 
Sig. (1-tailed) .113  .001 .032 .004 .022 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
Y3 
Pearson Correlation .113 .499** 1 .499** .356* .325* .742** 
Sig. (1-tailed) .259 .001  .001 .018 .028 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
Y4 
Pearson Correlation .215 .316* .499** 1 .187 .170 .560** 
Sig. (1-tailed) .107 .032 .001  .142 .164 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
Y5 
Pearson Correlation .170 .437** .356* .187 1 .727** .708** 
Sig. (1-tailed) .164 .004 .018 .142  .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
Y6 
Pearson Correlation .155 .341* .325* .170 .727** 1 .665** 
Sig. (1-tailed) .187 .022 .028 .164 .000  .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
Y 
Pearson Correlation .462** .769** .742** .560** .708** .665** 1 
Sig. (1-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 






















1 X3, X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 117.949 3 39.316 11.209 .000b 
Residual 108.737 31 3.508   
Total 226.686 34    
a. Dependent Variable: Y 


















(Constant) 12.045 3.014  3.996 .000      
X1 .266 .113 .383 2.350 .025 .569 .389 .292 .582 1.717 
X2 .414 .149 .432 2.775 .009 .654 .446 .345 .638 1.568 
X3 -.181 .121 -.201 -1.496 .145 -.097 -.259 -.186 .860 1.163 
a. Dependent Variable: Y 
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